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BEAR 1

FEMDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Didalam jaman kemerdekaan sekarang ini, tidaklah
dapat disangkal, bahwa banyak bermunculan aliran
kepercayaan dan kebatinan yang mempunyai keyzkinanm dan
ajaran  yang beranekaragam. Diantara banyak aliran
tersebut  hanya ada Sebagiani Yyang mempunyai kitah
redoman.  Paguyuban Mgesti Tunggal adalahx salah satu
aliran yang mempunyai kitab pedoman yang dissbut
Sasangka Jati, vyang oleh warga Faguyuban Ngesti
Tunggal diyakini sebagai wahyu Tuhan dan hkandungan
didalamnya juéa mereka ikuti sepenuhnya sebagai
iendasan  hidup di dunia dalam mengabdi kepada Tuhan
serta untuk berhubungan dengan masvyarakat.

Sasangka Jati merupakan himpunan wahyu Tuhan,
dimans wahyu tersebut adalah sama dengan wahyu FHristus
atau  wahyu I1lahi, sebab ia merupakan suatu  hal yang
diterimakan oleh yang Maha Esa kepada manusia vang
terpilih setelah melalui uiian vyang berat. Wzhyu
sendiri  biasa di pakai untuk anugrah vyang bertalian
dergan  derajat kejiwaan atau kedudukan  vang tinggi.
Wahyu tersebut dapat diterima oleh semua orang asal

Hapat memsnuhi syarat-syaratnya, dan yang menentukan
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yarai-syarat itu  adalah pritadi orang  itu sSEnodiri,

e

BN rempunyail ukuren ialan Sang Buksma Fawskas dan
Yani  memegang ukuran ialah Sany Suksma Seiati. Karens
Bubksma Fawskas dan Suksma Sejati adalzh Yang Maha Adil,
maka tidak akan ada pilih asih dalam pEnentusn siapakah
yang berhak menerima wahyu Basangka Jati.1

Dengan ungkapan lain Sasangka Jati adalszh =ebush
bikab poedoman bagi warga Paguyuban Ngesti Tunggai YAarig
merupakanr himpunan  dari tujuh sabda wejangen Sang
Sukema Sejati, yang diterima olsh manusia piliban
R. Soenarto Mertowardojo sebagai petunjuk bagi umat
manusis,
Anggota Paguyuban Ngegti Tunggal banyak Yang

DEragama Islam, di samping itu diantara i=i Sasangka

dati juga banyalk yvang diambil dari ajaran JIslam yang

flinterprestasi secara burang tepat jilka ditinjiau dari
havekat ajaran Islam itn sendiri. Dengan latar belakang
ini peoglis ingin mengkajii tentany ajaran Fetuhanan
e Faguyuban Ngeseti Tunggal  dan LNsur-unsur-

beizlemaen dalam Fitab Sasangka Jati.

I Soemante Hardjuprakﬁsm, Wahyu Sasanghka Jati,
Fangestir, Jekarta, 1977, hal. 7-8,
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RLMUSAN MASALAH
Eerdasarkan latar belakang tersebut dapat
dikemubkakan rumusan masalah, sebagai beribut :
1. Bagaiman latar belakang keshidupan pembkawa kitab
Szzangka Jati dan asal usul kitab tersebut.

Bagaimana konsep ketuhanan yang ada dalam kitab

b,
]
[}

Sasangka Jati.

I

- Sediaubh  mana unsuwr-unsur  keislaman  yang terdapat
dalam Sasangka Jati.

FENEGASAN JUDUL

Anar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul
skripsi irl, penulis merasa perlu memberikan penegasan
dan peEnoertian terhaﬂap istilah judul tersebut.
Ajaran kKetuhanan : Artinya petunjuk segala sessuatu
yang mengenai Tuhan dan  keper-

cayaan (kebaktian) kepada Tuban .

Fangestu : Sustu organisasi kelompok peng-
hayvat kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa yang didirikan pada

“ W 8 Foerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,

-N. Balai Fustaka, Jakarta, 1976, hal. 22 dan 1074.



Tanggal 20 Mei 1949 oleb R.
Soenarto Mertowardojo di Surakar-—

s
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Kitah Sasangka Jati : Sebuah kitab yang merupakar kum—
pulan dari perintah—-perintah we-
jangan Sang Guru Sejati (Suksma
Sejati) kepada para siswa 5Sang
Guru Sejati yang terhimpun dalam
Paguyuban Ngesti Tunggai dan para
marsudi kasunvatan Sejati melalul
perantaraan siswa-—-Mya R. Soenarto

Hertuwardaju.q

Dari uraian istilah tersebut diatas, penulis
tegaskan bahwa yang dimaksud dari judul tersebut ialah
bagaimana sebenarnya ajaran Sasangka Jati dalam masalah

Letuhanan, penciptaan alam, etik dan mistik

serta
pengkajian terhadap sejarah penulisannya.

Atd - Mutholib Ilyas dan Abd. Ghofurs Imam,
Keperoayaan dan Kebatinan di Indonesia, CV. fAmin,
Surabaya. 1988, hal. 113,
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Soenarto HMertowardojo. Sasanghka Jati,

Fangestu,
Jararta, 1971. hal.b



D. ALAEAMN MEMILIH JUDUL

Adapun  alasan dipilibnya judul tersebut adalah

karena didorong oleh hal—-hal sebagai berikut

L.

Adanya suatu keyakinan di kalangan warga Faguyuban
Mgesti Tunggal bahwa Sasangka Jati adalah kitab yang
sejajar dengan Al Qur’an dan Injil, begitu juga
. Goenarto Mertowardojo pembawa kitab Sasangka Jati
dianggap sebagai orang yang sejajar dengan Mabi
Muhammad saw.

Adanya beberapa ajaran dalam Sasanogka Jati bhilas

diteliti merupakan modifikasi dari ajaran JI=lam,

seperti halnya ajaran ketuhanan yang dissbut Tri
Furusz, konsepsi Gumelaring Dumadi dan Sangkan
Faran.

Adanya sebagian masyarakat Islam {Khususnya dari
Jawal) yang berpendapat bahwa ajaran Al—-Qur’an kurang
bisa dijiwai dan dilaksanakan oleh masyarakat Jawa,
sehingga mereka condong untuk mengikuti suatu paham
atau ajaran yang berasal dari pemikiran Jawa seperti
halnya aliran keﬁercayaan Paguyuban Ngesti Tunggal
gengan Sasanghka Jatinya.

Adanya pendapat dikalangan' warga Faguyuban HNgesti
Tunggal  maupun aliran kepercayaan yang lain  bahwa

semua  itu bertujuan untuk menyembah kepada Tuhan,



hanya caranya yang herbedawgeda dan membina manucia

menuju terbentuknya manusia yang berbudi ivhur.,
TUJUAN YANG INGIN DICAFATL

Adanya penulis tertarik untuk membahas masalah

tersebut  karena meEmMpunyai tujuan—tujuan tertenty yang
ingin penulis capai, antara lain -
Lo Ingin mengqungkap hal ihwal yang berkaitan dengan

latar belakang Sasangka Jati Yyang diyakini warga

Faguyuban Ngesti Tunggal sebagai wahyu Tuhan.

.

Ingin mengetahui ajaran ketuhanan Sasangka Jati Yang

disebut Tri Furusa.

i

Ingin  mengetahui unsur keislaman Yang ada calam
kitab Sasangka Jati,
SUMBER YANG DIPERGUNAKQN

Dalam penulisan skripsi ini seluruh sumker yang
FeEnulis  pergunakan berasal dari buku-buku kepustataan
antara lain

1. Kepustakaan Paguyuban Ngesti Tunggal, antara

lain

a. Bazangka Jati; oleh R. Svenarto Mertowardojio.,
. Sakda Fratama; oleh R. Soenarto Mertowardojo.
. Babda Khusus P Dleh R, Soenarto Mertowardojo.
d. Walbvyy Sasangka dati; Oleh R. Svemantri Hardjoprakose
. Al ran Kepercayaan dan Kebatinan di Indnneﬁia; olsh

foct, Mutholib Tiyas dan  Abd. Ghofur Imam.



f. Aliran Kepercayaan dan kebatinan di Indonesiaj cleh
Famil Eartapraja.
g. Islam dan Kebatinan: oleh Ma'ruf al Fayamani.
Z. Kepustakaan Islam, antara lain :
a. Al-Gur’an dan terjemahnya.

b. Al=Jdami’us shahih sunan at Tirmidzi.

il

Fikih Ja’ farii oleh Muhammad Jawad Mughniyah.
d. Risalah Tuntunan Shalat Lengkap; ocleh Moh. Rifa“i.

g. Figih Islam; oleh Sulaiman Rasjid.

METODE PENGUFULAN DATA
Untuk mendapatkan data dan informasi yang wvalid
dan  mengarah pada _pokok pembahasan, maka penulis
pergunakan pendekatén secara :
i. Historis
Dengan pengkajian ini diharapkan diperoleh
data-data penting tentang sejarah asal-usul Fagu-
yuban RNgesti Tunggal dan lahirnya Sasangka Jati,
biografi tokohnya dan perkembangan ajarannva.
Tenlogis
Yaitu suatu pengkajian untuk memp=lajari
bagaimana sebenarnva Sasangka Jati itu, bagaimana

sifat ketuhanannya, bagaimana sebenarnya konsepesi

Gumelaring Dumadi dan Sangkan Faran, sesuaikah



Semus  date yang telab  terkumpul dari  sumbsr—
sumber kepustabaan sslanjutnys penuiis analiss  dengan
ggunakan metods :

Metode vang dipsrgunzakan urituk
mendapatkan kesimpulan baru  ataw khusus  tentang

=

datanya dipercieh dari apa vang umumnya diajarkan

oleh aliran kepercayaan.

&l

Metods yang dipergunakan untuk msencari gambar-—
an  atau kesimpulan umum tentang aiaran cetuhanan

yang ada pada aliran kepercayaan, dan bagaimana

umumnya kepercayaan warga Faguyuban Ngesti Tunggsl

Mietods Y¥omparstif
Fembahasan dengan membandingkan  antara dats
vang satu dengan data yang lain untuk




lebib mudah diambil suatu kesimpulan yang umum atau

YyENg bharu.

SISTEMATIEA PEMBAHASAM

terkandung

matikanya penulis susun sebagai berikut :

Urntuk memudahkan mengetahui dan memahami Apa yang

BAR I
HAB 11
BAB I11
BAR TV

dalam pembahasan skripsi ini, maka siste-—
Bab ini mengandung pgnjelaﬁan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, penegasan
judul, alasan memilih Judul, tujuan vyang
irgin dicapai, sumber yang dipergunakan,
m=tode pengumpulan data, analisa data serta
sistematika pembahasan.
Bab ini membahas tentang asal usul Sasangka
Jati dan biogrrafi pembawanya., cara man—
peraolen  dan pembukuannya, fungsi dan pokok -
pukok ajarannya.
Hab hketiga ini mengetengahkan pokok-pokok
ajaran dibidang ketuhanan, kekuasaan Tuhan
dalam penciptaan alam semesta dan asal usul

manusia, kenapa dan kemana akhir tuivannya

dalam Sasangka Jati.
Hab  ini  membahas tentang unzur  keislaman
dalam kitab Sasangka Jati yang berisi tentang

Tunggal Sabda dan Panembah.
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Bab kelima ini

akhir pembahasan, saran—-saran dari

dan penutup.

memuat kesimpulan

akhir

dari

penulics
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